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Dinas Perhubungan Kota Bekasi memiliki peran penting dalam memberikan izin trayek atau rute angkutan kota 
di Bekasi Kota. Minimnya penyedian informasi angkot menyebabkan masyarakat kesulitan memperoleh 
informasi angkot yang hanya bisa diakses langsung di terminal dan mengandalkan pencarian informasi secara 
konvensional yang tidak terjamin keakuratannya. Angkutan Kota merupakan salah satu bagian dari transportasi 
peerkotaan maupun pendesaan yang telah menjadi kebutuhan pokok masyarakat kota yang tidak dapat dipisahkan 
dengan kehidupan masyarakat pada umumnya. Objek penelitian ini yaitu berupa aplikasi sistem informasi tentang 
pemetaan trayek angkutan kota dan fasilitas sosial berbasis android dengan studi kasus di Dishub Kota bekasi. 
Aplikasi ini dibuat agar Pengguna lebih mudah mengetahui angkutan kota mana yang digunakan.  Hasil dari 
proyek akhir ini adalah sebuah aplikasi mobile yang dapat mempermudah Pengguna dalam mencari angkutan 
kota yang tepat ketika ingin berpergian. Aplikasi ini diterapkan pada smartphone Android sehingga 
mempermudah pengguna dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Proyek akhir ini dibangun menggunakan 
metode pengembangan perangkat lunak RAD, dan UML diagram untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan 
dan memodelkan sistem. Proyek akhir ini diimplementasikan menggunakan bahasa pemograman Java pada 
platform Android dan software pendukung lainnya. 
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Abstract 
Bekasi City Transportation Department has an important role in giving route permit or route of city 
transportation in Bekasi Kota. The lack of public transportation provision causes difficulties to get information 
of public transportation which can only be accessed directly in the terminal and rely on conventional 
information searching that is not accurately guaranteed. City Transportation is one part of urban and rural 
transportation that has become the basic needs of urban society that can not be separated from the life of 
society in general. The object of this research is in the form of information system application about mapping of 
city angkuta route and social facilities based on android with case study in Dishub Kota bekasi. This app is 
made to make it easier for Users to know which city transport is used. The result of this final project is a mobile 
application that can facilitate the user in finding the right city transportation when want to travel. This app is 
applied to Android smartphones, making it easier for users to access the required information. The final project 
was built using the RAD software development method, and UML diagrams to document, specify and model the 
system. This final project is implemented using Java programming language on Android platform and other 
supporting software. 
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PENDAHULUAN 
 Angkutan Kota adalah kendaraan umum untuk mengangkat barang atau orang dari satu tempat ke 
tempat yang lain, yang disediakan oelh pribadi, swasta, atau pemerintahan, yang dapat digunakan oleh siapa saja 
dengan cara membayar atau sewa. Siapapun boleh memiliki angkutan kota asal mampu membayar ongkos sesuai 
rute yang di tempuh ke tempat yang dituju. 
 Dalam pengoperasiannya angkutan kota tidak lepas dari trayek atau rute perjalanan yang akan dilalui 
setiap harinya. Trayek angkutan adalah lintasan kendaraan kota atau rute untuk pelayanan jasa angkutan orang 
dengan mobil biasa yang mempunyai asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap dan jadwal tetap maupun 
tidak berjadwal. Berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku, perijinan untuk trayek angkutan kota agar bisa 
beroperasi di kelompokan atas angkutan trayek tetap, teratur dan angkutan tidak dalam trayek yang dikenal 
sebagai izin operasi. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka diangkat permasalahan penelitian sebagai berikut yaitu 
masyarakat Pengguna jasa angkutan kota di kota Bekasi kurang mengetahui informasi jalur angkutan kota akibat 
kurangnya media informasi trayek angkutan kota yang melalui titik-titik penting diruas jalan-jalan dan 





pengguna. Sehingga permasalahan utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan melakukan 
pengujian sistem informasi pencarian rute angkot kota Bekasi yang berbasis mobile. 
 Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu rute yang ditampilkan hanya 55 rute dan nomor-
nomor trayek angkutan kota yang ada di kota Bekasi karena sesuai sumber data yang didapatkan dari dinas 
perhubungan. Yang kedua, pengguna mampu mendapatkan rute terdekat untuk mencapai tujuannya dari user itu 
berada dengan menggunakan angkutan kota. Penelitian ini bertujuan untuk membangun suatu sistem informasi 
rute trayek angkutan kota Bekasi yang memiliki fitur perencanaan perjalanan dan visualisasi peta trayek dan 
sebagai media informasi yaitu sebuah desain yang menyampaikan informasi untuk mengubah pikiran dari yang 
tidak tahu menjadi tahu. 
  
METODE 
Perancangan peta rute operasi angkutan kota ini menggunakan pendekatan metode dengan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara akan dilakukan kepada dua pihak dan dengan tujuan sebagai berikut: 
a.  Kepala Seksi Angkutan Orang Dinas Perhubungan Kota Bekasi: Wawancara dilakukan untuk 
membahas tentang peletakan peta tersebut.  
b. Pengguna Angkutan Kota: Wawancara akan mengarah kepada pengetahuan pengguna mengenai jalur-
jalur yang dilalui angkot. Tujuannya untuk mengambil kesimpulan tentang kebutuhan pengguna 
angkutan kota akan informasi yang tepat dalam penggunaan sarana transportasi angkutan kota ini. 
2. Focus Group Discussion  
Focus Group Discussion adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab atau 
diskusi dengan para responden. Mengingat target dari projek peta ini adalah mereka-mereka pengguna 
angkutan kota, yang bisa saja dari usia sekolah hingga lanjut usia, maka responden akan diambil sekitar 8-
10 orang dari berbagai kalangan dan usia. Tujuannya adalah untuk simulasi konsep. Tahap yang akan 
dilakukan adalah dengan membuat mock-up perancangan peta rute ini, dengan segala kelengkapan konsep. 
Maka dari itu kemudian dapat dilihat bagaimana tanggapan responden terhadap perancangan peta ini. 
3. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung atau peninjauan secara cermat 
dan langsung di lapangan atau lokasi penelitian. Observasi akan dilakukan di beberapa titik lokasi yang 
dapat menjadi lokasi alternatif pengaplikasian peta ini. Titik-titik lokasi rencana pengaplikasian peta ini 
antara lain pada beberapa halte dan perempatan di sekitar wilayah kota Bekasi. 
4. Tahap Perencanaan 
Pada tahap perencanaan memilih bahasa pemrograman yang akan digunakan pada aplikasi ini dan 
mendeskripsikan secara umum isi dari aplikasi yang akan dibuat. 
5.   Tahap Analisa Kebutuhan   
Pada tahap analisa kebutuhan mencari data – data yang diperlukan yang diambil dari buku pengetahuan. 
Penulis mengidentifikasi spesifikasi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang 
digunakan dalam pembuatan aplikasi ini. 
6. Tahap Perancangan  
Pada tahap perancangan membuat rancangan tampilan atau output berupa struktur navigasi, story board, 
rancangan tampilan (output) halaman – halaman yang terdapat dalam aplikasi tersebut. 
7. Tahap Pengkodean 
Pada tahap pengkodean mengimplementasikan materi – materi yang telah didapatkan kedalam bahasa 
pemograman yang telah dipilih yaitu Eclipse untuk Android.  
8. Tahap Implementasi 
Pada tahap implementasi melakukan penginstalan apk ke dalam perangkat mobile berbasi android, dan 
mencoba menjalankan aplikasi tersebut dapat berjalan tanpa adanya masalah dan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aplikasi Informasi Trayek Angkutan Kota di Kota Bekasi berbasis Android ini sudah berhasil dibuat sesuai 
dengan metode penelitian yang digunakan. Penulis melakukan pengumpulan data, kemudian melakukan 
perancangan sistem. Tampilan aplikasi ini ditunjukan pada Gambar 1. Pembuatan aplikasi ini menggunakan 
Eclipse dan melakukan tahap uji coba aplikasi melalui emulator Android dan smartphone Samsung Galaxy A7 
versi Android 7.0 Support (Nougat). 
Hasil aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan tujuan pembuatan, maka dibuatlah kuisioner yang ditunjukan 
untuk para pengguna aplikasi ini yaitu masyarakat di Kota Bekasi.Berikut adalah hasil kuisioner yang diperoleh 

























Gambar 1. Tampilan Aplikasi (a) Splash Screen, (b) Menu Utama, (c) List Angkot, (d) Halaman Info dan  














Gambar 2. Hasil Kuisioner 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, kesimpulan yang di dapat adalah sebagai berikut : 
1. Dalam pembuatan aplikasi pemetaan trayek angkot dan fasilitas sosial di kota bekasi didapatkan hasil 
bahwa banyaknya rute trayek angkutan kota di kota Bekasi yang melewati fasilitas sosial ialah mesjid, 
sekolah, kampus, rumah sakit, kantor dinas,dan lain-lain. 
2. Pengujian terhadap aplikasi pemetaan trayek angkot dan fasilitas sosial di kota Bekasi ini dilakukan 
dengan tiga cara yaitu dengan uji validasi jarak trayek angkot, uji aplikasi, dan uji usability. 
a. Hasil uji validasi, secara umum data yang di dapat dari Dinas Perhubungan data trayek angkot sesuai 
dengan survey langsung dilapangan. 
b. Hasil uji aplikasi dengan, secara umum aplikasi berhasil di akses dengan dua perangkat yaitu komputer 
dan smartphone. Untuk aplikasi pada komputer menggunakan emulator android dengan syarat harus 
menginstal nox app player, sedangkan smartphone langsung berjalan dengan baik. 
c. Hasil uji usability, secara garis besar hasil dari 10 kelompok pertanyaan kuisioner yang dinyatakan 
dalam prsentase kepada 30 responden yang terdiri dari 10 Mahasiswa, 19 Karyawan Swasta, 1 
sekertaris dapat dikatakan baik dengan rata-rata penilaian baik (68%), sedang (32%),kurang (0%). Dari 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata responden sangat setuju dengan memilih kolom penilaian 
“Baik” pada kuisioner yang diberikan. Sehingga aplikasi pemetaan trayek angkot dan fasilitas sosial 
berbasis android ini telah memenuhi uji usability yang menyatakan bahwa aplikasi ini efektif, dan 
memberikan kepuasan bagi penggunanya.  
3. Pembuatan aplikasi trayek angkutan kota  ini dilakukan dengan tahap-tahapan yang sistematis. Bertujuan 
mempermudah para pengguna jasa angkutan umum yang berada di wilayah Bekasi Kota. 
4. Aplikasi trayek angkutan kota dibuat dengan berbasis android. Berdasarkan hasil testing dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada para pengguna android, aplikasi yang telah dibuat sangat dibutuhkan dan 
memberikan kemudahan bagi para pengguna jasa angkutan kota untuk mengetahui informasi serta trayek 
angkutan kota yang ada di Bekasi Kota. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini baru berjalan di android saja. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan dapat dibangun 









2. Aplikasi diharapkan bukan hanya mengenai trayek angkutan kota yang ada di Bekasi Kota saja tetapi di 
daerah lainnya juga.  
3. Meningkatkan keamanan untuk pengguna dengan verifikasi KTP agar tidak terjadi penyalahgunaan dalam 
penggunaan bintang (    ) untuk driver. 
4. Rating yang sudah diberikan ke supir harus ditampilkan. 
5. Rute harus sesuai jalur angkot semestinya tidak memilih jalur lainnya. 
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